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Abstrak

Penelitian menunjukkan bahwa pelajar yang memiliki grit akademik akademik memiliki
prestasi, regulasi belajar, dan kemampuan resiliensi yang lebih baik dibandingkan pelajar
tanpa grit akademik. Walaupun demikian, hasil penelitian menunjukkan masih jarangnya
ditemukan grit akademik dalam diri seseorang. Harapan akademik merupakan variabel
psikologi positif yang memiliki banyak manfaat terhadap variabel-variabel positif pendidikan
serta telah terbukti dapat memprediksi grit akademik. Penelitian ini mencoba melihat kembali
kemampuan harapan akademik dalam memprediksi grit akademik pada siswa-siswa
menengah. Partisipan yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMK-SMAK
Makassar yang berjumlah 194 orang. Terdapat dua instrumen yang disebarkan kepada siswa-
siswi SMK-SMAK Makassar yaitu academic hope scale dan grit akademik scale yang
dibagikan kepada responden penelitian. Pengujian terhadap data yang terkumpul
menunjukkan bahwa harapan akademik dapat memprediksi grit akademik secara signifikan
dan memberikan sumbangan efektif yang besar. Terdapat dua aspek dari harapan akademik
yaitu pathway dan agency. Pathway analisis sebagai analisis tambahan untuk melihat
kemampuan prediksi setiap aspek harapan akademik menunjukkan bahwa pathway
memberikan sumbangan efektif yang besar, sedangkan agency memberikan sumbangan efektif
yang kecil. Hasil tersebut menunjukkan bagaimana pentingnya harapan akademik terhadap
grit akademik seseorang.

Kata Kunci: grit akademik, harapan akademik, siswa menengah atas

Abstract

Research shows that students with academic grit have better achievement, learning regulation,
and resilience abilities than students without academic grit. Even so, research results show that
it is still rare to find academic grit in a person. Academic hope is a positive psychological
variable that has many benefits to positive educational variables and has been proven to be able
to predict academic grit. This study tries to look back at the ability of academic hope to
academic grit in middle school students. The participants used in this study were 194 students
of SMK-SMAK Makassar. There were two instruments distributed to SMK-SMAK Makassar
students, namely the academic hope scale and the academic grit scale which were distributed to
research respondents. Tests on the data collected show that academic expectations can provide
significant academic grit and make a large effective contribution. There are two aspects of
academic expectations, namely pathway and agency. Path analysis as an additional analysis to
see the predictive ability of each aspect of academic expectations shows that the path makes a
large effective contribution, while the agency makes a small effective contribution. These results
show the balance of academic expectations of one's academic grit.

Keywords: academic grit, academic hope, high school student

Saputra, Nugraha, Harapan Membuatku Bertahan... 133



PENDAHULUAN

Penelitian menemukan bahwa grit
akademik masih jarang ditemukan pada
(2017)
menemukan dalam penelitiannya terdapat 44

pelajar  di  Indonesia.  lzaach
responden (86.27%) dengan grit yang rendah
dari 51 mahasiswa keperawatan di kepulauan
Aru. Hal

penelitian. Justine dan Theresia (2019) juga

serupa juga ditemukan pada

menemukan hal serupa dalam penelitiannya
yaitu terdapat 73 responden (64.04%) dengan
grit yang
kedokteran di Bandung yang diteliti. Dari

rendah dari 114 mahasiswa
kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa masih jarang ditemukannya pelajar
dengan grit.

Grit pertama kali disebutkan oleh
Duckworth dan koleganya yang merupakan
sebuah trait yang dapat memengaruhi Kkarir
Duckworth dkk. (2007)

mendefinisikan grit sebagai sikap tekun dan

seseorang.

semangat dalam mencapai sebuah tujuan
jangka panjang. Grit terdiri dari dua aspek
yaitu consistency of interest dan perseverance
of effort. Consistency of interest adalah sejauh
mana seseorang mampu mempertahankan
minatnya, sedangkan perseverance of effort
adalah seberapa besar upaya yang dilakukan
seseorang  untuk  mencapai
(Duckworth  dkk.,  2007).

seseorang dengan grit akan mengupayakan

tujuannya

Singkatnya,

berbagai usaha dan mempertahankan minat-
nya bertahun-tahun walaupun mengalami
kesulitan dan kegagalan dalam perjalanan

karirnya. Berbeda dengan orang tanpa grit
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akan mencoba hal baru dan meninggalkan
usahanya ketika mengalami sebuah kesulitan
(Duckworth dkk., 2007)

Grit akademik merupakan salah satu
aspek yang penting dan harus dimiliki pelajar.
Penelitian  mengungkapkan bahwa grit
akademik memiliki banyak manfaat terhadap
perkembangan akademik seseorang. Pertama,
grit akademik memiliki hubungan dengan
prestasi akademik. Beberapa penelitian di-
temukan bahwa grit dapat memprediksi prestasi
akademik. Alhadabi dan Karpinski (2020)
menemukan dalam penelitiannya bahwa grit
dapat memprediksi prestasi akademik pada
258 mahasiswa di Amerika Serikat. Hal
serupa juga ditemukan pada penelitian yang
dilakukan Clark dan Malecki (2019)
menemukan bahwa grit dapat memprediksi
prestasi akademik pada 1115 siswa SMA di
Amerika. Bahkan dalam penelitian Rimfeld
dkk. (2016) juga di-temukan bahwa grit dapat
memprediksi  prestasi
4.642 anak di Inggris.

Kedua, penelitian juga menemukan

akademik terhadap

bahwa grit dapat memprediksi regulasi belajar
pada pelajar. Wolters dan Hussain (2015)
yang mencoba melihat hubungan kedua
variabel tersebut dengan menggunakan alat
ukur regulasi belajar dengan empat aspek
yaitu cognitive strategies, metacognitive
strategies, motivational strategies and time-
study management strategies, dan meng-
gunakan alat ukur grit dengan dua aspek yaitu
consistency of interest dan perseverance of

effort. Penelitian tersebut menemukan bahwa
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aspek perseverance of effort dari grit dapat
memprediksi keempat aspek dari regulasi
belajar secara signifikan, sedangkan aspek
consistency of interest dari grit hanya
memprediksi aspek time-study management
Wolters dan Hussain (2015)

menemukan bahwa pelajar dengan grit adalah

strategies.

pelajar yang lebih pintar, pekerja keras serta
memiliki minat dan value baik yang memiliki
regulasi belajar yang baik. Ketiga, penelitian
juga menemukan bahwa pelajar dengan grit
memiliki kemampuan resiliensi yang baik
dibandingkan dengan pelajar
(Meyer dkk., 2020; Stoffel & Cain, 2018).
dkk.

penelitian terdapat hubungan antara grit dan

tanpa grit

Meyer (2020) menemukan dalam

resiliensi pada 815 mahasiswa perawat
Midwestern University School di Amerika
Serikat. Hal tersebut juga sesuai dengan
ungkapan Stoffel dan Cain (2018) bahwa grit
dapat menurunkan burnout akademik pada
Grit

mengenali identitas diri dan tujuan seseorang,

mahasiswa. membantu  seseorang
maka akan menanamkan value pada dirinya
sehingga dapat bertahan terhadap kegiatan
akademiknya (Meyer dkk., 2020).

Keempat, penelitian juga menunjukkan
bahwa pelajar dengan grit yang tinggi
memiliki motivasi yang lebih baik dalam
pembelajaran dibandingkan dengan pelajar
dengan grit yang rendah. Karlen dkk. (2019)
mencoba meneliti hubungan grit dengan
motivasi belajar yang diukur dengan dua
aspek yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
Hasil tersebut

ekstrinsik. penelitian

menemukan bahwa consistency of interest
yang merupakan aspek dari grit memiliki
hubungan positif dengan motivasi ekstrinsik,
namun tidak berhubungan dengan motivasi
intrinsik. Di sisi lain, aspek perseverance of
effort ditemukan memiliki hubungan positif
motivasi intrinsik dan memiliki hubungan
negatif dengan motivasi ekstrinsik. Salah satu
variabel yang dapat
adalah

Penelitian terbaru menemukan bahwa harapan

memprediksi  grit
akademik harapan  akademik.
akademik dapat memprediksi grit akademik
(Vela dkk., 2015). Di dalam penelitian tersebut,
Vela dkk. (2015) berhasil menemukan bahwa
harapan akademik merupakan variabel
psikologi positif yang paling signifikan dalam
memprediksi grit akademik. Seperti yang
ditemukan dalam penelitian-penelitian sebelum-
nya bahwa harapan akademik memiliki
banyak peranan dalam keberfungsian dan
kemampuan resiliensi seseorang, hal tersebut
yang kemudian mengarahkan pada peningkatan
grit akademik (Vela dkk., 2015).

Shegefti  dan (2011)

mendefinisikan harapan akademik sebagai

Samani

kemampuan seseorang untuk mempertahankan

motivasi akademiknya dan mencari cara

untuk  mencapai  tujuan  akademiknya.

Seseorang  dengan  harapan  akademik

memiliki dua hal dalam dirinya, pertama yaitu
agency merupakan kemampuan  untuk
mempertahankan dan meningkatkan motivasi
akademik (Shegefti & Samani, 2011).

Kedua

yaitu pathway merupakan

kemampuan untuk mencari cara mencapai
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tujuan akademik yang diinginkan (Shegefti
dan Samani, 2011).

Lebih lanjut, Anderson dkk. (2016)
menjelaskan  bahwa  seseorang  dengan
harapan memiliki keyakinan bahwa masa
depan akan menjadi lebih baik dari masa
sekarang, serta meyakini bahwa diri memiliki
kekuatan untuk mencapai hal tersebut.
Sehingga ada kemungkinan harapan memiliki
potensi terhadap grit seseorang. Sehingga,
seseorang dengan harapan akan memiliki
alasan untuk dapat bertahan dalam mengejar
tujuannya (Anderson dkk., 2016).

Penelitian ini bermaksud untuk meneliti
kembali bagaimana kemampuan prediksi
harapan akademik terhadap grit akademik
seseorang seperti yang dilakukan penelitian
(Vela dkk., 2015). Vela dkk. (2015) telah
melihat hubungan kedua variabel tersebut
pada mahasiswa latin di Amerika Serikat,
namun belum ada penelitian yang melakukan-
nya pada tingkat sekolah menegah di
Indonesia.

Oleh karena itu, penelitian ini ber-
untuk meneliti

maksud bagaimana

kemampuan prediksi harapan akademik
terhadap grit akademik pada siswa-siswa

sekolah menengah di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
survei cross-sectional dengan dua variabel
yaitu harapan akademik sebagai variabel
akademik

independen dan grit sebagai

variabel dependen. Teknik sampling yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah
voluntary sampling dengan kriteria sampel
SMK-SMAK

Makassar. Voluntary sampling merupakan

penelitian yaitu siswa-siswi

teknik sampling yang memperoleh sampel
penelitian berdasarkan kesediaan sampel

penelitian  untuk  berkonstribusi  dalam
penelitian (Muraiwa, 2015). Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 194 dengan rentang
usia antara 15-19 tahun. Sampel terdiri dari
139 perempuan (71.65%) dan 55 laki-laki
(28.35%). Sebanyak 127 berada di kelas 10
(65.46%), 48 berada di kelas 11 (24.74%) dan
19 beradai dikelas 12 (9.80%). Terdapat dua
instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini. Pertama yaitu instrumen untuk
mengukur grit akademik. Pada penelitian ini,
instrumen yang digunakan untuk mengukur
grit akademik adalah academic grit scale
(Clark & Malecki, 2019) yang diadaptasi
kedalam bahasa Indonesia. Instrumen ini
terdiri dari 10 aitem favourable yang diukur
Likert
dengan rentang pilihan respon mulai dari 1

(Jika Kondisi Anda “Tidak Sesuai” dengan

dengan menggunakan instrumen

Pernyataan Tersebut) sampai dengan 5 Jika

Kondisi Anda “Sangat Sesuai” dengan

Pernyataan Tersebut. Contoh aitem dari
instrumen ini adalah “Saya mendorong diri
saya untuk melakukan yang terbaik di
sekolah”, “Saya bekerja untuk mencapai
target akademik saya, tidak peduli seberapa
yang

mencapainya”, “Walaupun saya melakukan

lama  waktu diperlukan  untuk

hal yang menyenangkan, saya tetap
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memberikan usaha yang terbaik terhadap
tugas saya disekolah”. Korelasi aitem total
yang baik yaitu bergerak antara 0.593-0.726.
Alat ukur ini memiliki reliabilitas yang baik
yaitu sebesar 0.90.

Kedua

mengukur harapan akademik. Pada penelitian

adalah  instrumen  untuk

ini, instrumen vyang digunakan untuk
mengukur harapan akademik adalah academic
hope scale persian form (Shegefti & Samani,
2011) vyang diadaptasi kedalam bahasa
Indonesia. Instrumen ini terdiri dari 9 aitem
favourable dengan rentang pilihan respon
mulai dari 1 (Jika Kondisi Anda “Tidak
Sesuai” dengan Pernyataan Tersebut) sampai
dengan 5 Jika Kondisi Anda ““ Sangat Sesuai”
dengan Pernyataan Tersebut.

Contoh aitem dari instrumen ini adalah
“Saya dapat memikirkan banyak cara untuk
mendapatkan  nilai

yang baik”, Saya

mempunyai banyak target akademik yang

ingin dicapai”, “Saya secara aktif mengejar
target akademik yang ingin saya capai”.
Korelasi aitem total yangbaik yaitu bergerak
antara 0.476-0.637. Alat ukur ini memiliki
reliabilitas yang baik yaitu sebesar 0.83.
Analisis data dilakukan dengan analisis
regresi stepwise menggunakan aplikasi JASP

0.16.3.0. dan menggunakan teori Power

Primer (Cohen, 1992) untuk melihat
sumbangan efektif variabel independen
terhadap variabel dependen.  Sebelum

melakukan analisis regresi stepwise dilakukan

beberapa  pengujian  asumsi dengan

menggunakan panduan Statistical Analysis in
JASP: A Guide for Students (Goss-Sampson,
2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat tiga uji asumsi yang

diperlukan sebelum melakukan analisis

regresi sederhana yaitu uji homoskesdasitas,

Tabel 1. Karakteristik Data Sampel

Faktor Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin

Perempuan 139 71.65%

Laki-laki 55 28.35%
Usia

16 100 52.55%

17 43 22.17%

15 35 18.04%

18 15 7.73%

19 1 0.51%
Kelas

10 127 65.46%

11 48 24.74%

12 19 9.80%

Total 194 100%
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Gambar 2. Grafik Q-Q Plot

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Harapan Skademik terhadap Grit Akademik

Variabel R (p) Sumbangan Efektif
Harapan akademik*Grit akademik ~ 0.800  0.000 64.0%
normalitas residual dan linearitas (Goss-  hipotesis menunjukkan bahwa harapan

Sampson, 2018).

Uji homoskesdasitas dilakukan dengan
cara melihat grafik residual vs predicted.
Berdasarkan pada Gambar 1 dapat diketahui
residual yang terbentuk tersebar di sekitar
baseline dari grafik residual vs predicted
menunjukkan bahwa uji homoskesdasitas
terpenuhi. Selanjutnya dilakukan pengujian
normalitas residual dan linearitas dengan
melihat grafik Q-Q plot.

Berdasarkan Gambar 2, menunjukkan
bahwa plot yang terbentu mengikuti garis
lurus pada grafik hal tersebut menunjukkan
bahwa asumsi normalitas residual dan
linearitas terpenuhi.

Hipotesis dari penelitian ini adalah
harapan akademik dapat memprediksi grit
akademik pada siswa SMK SMAK di

Makassar. Berdasarkan Tabel 2, hasil uji
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akademik dapat memprediksi grit akademik
secara signifikan ( p < 0.001) dengan
sumbangan efektif 64%. Hasil
tersebut jika dinyatakan dalam Cohen (1992)

sebesar

menunjukkan bahwa terdapat sumbangan
efektif yang besar harapan akademik terhadap
grit akademik.

Hasil tersebut menunjukkan bagaimana
pentingnya harapan akademik terhadap grit
akademik pelajar. Hansen dkk. (2014) pernah
melakukan sebuah penelitian kualitatif yang
mewawancarai beberapa pelajar. Hansen dkk.
(2014) menemukan bahwa terdapat berbagai
bentuk kesulitan dari pelajar seperti tuntutan
mata pelajaran, hambatan integrasi sosial,
ekonomi keluarga, manajemen waktu, stres,
dan sebagainya, namun pelajar-pelajar
tersebut dapat bertahan karena memiliki

tujuan akademik yang jelas. Gallagher dkk.
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(2017)
merupakan hal yang penting dimiliki pelajar.

menyebutkan  bahwa  harapan
Harapan akademik merupakan prediktor yang
dapat mengontrol jalannya proses akademik
seseorang. Harapan merupakan prediktor
terhadap keberhasilan kesuksesan seseorang.
Tidak adanya harapan akademik pada pelajar
menyebabkan banyak masalah terhadap
akademik pelajar.

Sebelum dikembangkannya teori grit
Duckworth (2016)  yang

menyebutkan

akademik,

merupakan pencetus grit,
bahwa harapan merupakan variabel yang
esensial terhadap grit. Hal
Rioux (2022) dalam artikel

ilmiahnya yang berjudul hope as source of

serupa juga

disebutkan

grit, menjelaskan bahwa harapan merupakan
hal yang penting terhadap ketahanan
seseorang. Seseorang dengan harapan dapat
bertahan dan mencari jalan keluar, hal ini
yang kemudian dikenal sebagai grit (Rioux,
2022). Seseorang dengan harapan memiliki
akan

kontrol  diri  dan  keyakinan

kemampuannya, hal tersebut kemudian
Sedangkan grit akademik dapat memprediksi
prestasi akademik (Alhadabi & Karpinski,
2020; Clark & Malecki, 2019; Rimfeld dkk.,
2016), regulasi belajar (Wolters & Hussain,
2015) dan resiliensi (Meyer dkk., 2020;
Stoffel & Cain, 2018). Terbuktinya harapan
akademik dalam memprediksi grit akademik
menunjukkan bagaimana potensi hubungan
kedua variabel ini yang memberikan banyak
kontribusi dalam perkembangan akademik

pelajar. Analisis tambahan dilakukan untuk

termanifestasi dengan kemampuan bangkit
dan menghadapi tantangan jangka panjang
(Duckworth, 2016).

Lebih lanjut Anderson dkk. (2016)
menjelaskan  bahwa seseorang dengan
harapan memiliki keyakinan bahwa masa
depan akan lebih baik dari masa sekarang,
sehingga seseorang seseorang dengan harapan
memiliki kekuatan untuk mencapai hal
tersebut. Sebagai konsekuensinya, seseorang
dengan harapan akan memiliki alasan untuk
dapat bertahan dalam mengejar tujuannya
(Anderson dkk., 2016). Di dalam konteks
penelitian ini, harapan akademik pada diri
seseorang yang membuatnya bertahan dalam

tujuan akademiknya. Harapan
akademik maupun grit akademik merupakan
dua variabel yang sangat diperlukan dalam
perkembangan akademik pelajar. Seperti yang
telah ditemukan dalam penelitian, harapan
akademik dapat memprediksi optimisme,
efikasi diri, prestasi akademik (Feldman &
Kubota, 2015),

student well-being (Bryce

school engagement, dan
dkk., 2020).
melihat bagaimana kemampuan prediksi
aspek harapan akademik yaitu pathway dan
agency terhadap grit akademik. Namun,
sebelum  melakukan analisis tambahan
terdapat 5 uji asumsi yang diperlukan yaitu uji
residual,

homoskesdasitas, normalitas

linearitas, durbin-watson, dan
multikolinearitas sebagai syarat dari analisis
2018).

Berdasarkan pada Gambar 3 dapat diketahui

regresi berganda (Goss-Sampson,

residual yang terbentuk tersebar di sekitar
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baseline dari grafik residual vs predicted. Berdasarkan pada Gambar 4 dapat diketahui
Dapat diartikan uji homoskesdasitas dari data  plot yang terbentuk mengikuti garis pada
yang ada terpenuhi. Selanjutnya uji  grafik Q-Q plot yang terbentuk. Dapat
normalitas residual dan linearitas dilakukan  diartikan uji normalitas dan linearitas dari
dengan cara melihat grafik Q-Q plot. datayang ada terpenunhi.
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Gambar 3. Grafik Residual Vs Predicted Untuk Analisis Tambahan

Standardized Residuals
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Gambar 4. Grafik O-O Plot untuk Analisis

Tabel 3. Hasil Uji Durbin Watson untuk Analisis Tambahan
Autocorrelation  Statistic (p)
0.065 1.862 0.338

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas untuk Analisis Tambahan
Variabel  Tolerance VIF
Pathway 0.536 1.865

Agency 0.536 1.865
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Berganda Aspek Grit Akademik Terhadap Harapan
Akademik
Variabel R (p) Sumbangan Efektif
Pathway dan Agency*Grit akademik ~ 0.800  <.000 64.2%
Pathway*Grit akademik - <.000 54%
Agency*Grit akademik - <.000 10.2%
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Selanjutnya  dilakukan
Durbin-Watson. Uji Durbin-Watson dikatakan

pengujian

terpenuhi jika nilai statistiknya berkisar antara
2018).
Durbin-Watson

1-3  (Goss-Sampson, Berdasarkan
Tabel 3,

menunjukkan bahwa nilai statistik sebesar

hasil  uji
1.862 vyang berarti uji Durbin-Watson
terpenuhi. Selanjutnya dilakukan pengujian
multikolinearitas.  Uji  multikolinearitas
dikatakan terpenuhi jika nilai VIF kurang dari
10 (Goss-Sampson, 2018). Berdasarkan Tabel
4, hasil uji multikolinearitas dari pathway dan
agency menunjukkan nilai VIF sebesar 1.865
berarti tidak terbentuk multikolinearitas antara
yang
dilakukan di atas menunjukkan bahwa data

prediktor. Berdasarkan uji asumsi
tersebut dapat di analisis dengan regresi
berganda stepwise. Berdasarkan Tabel 5, hasil
uji regresi berganda stepwise menunjukkan
bahwa pathway dan agency secara bersama-
sama dapat memprediksi grit akademik secara
signifikan (p < 0.001) dengan sumbangan
efektif sebesar 64.2%. Di dalam hasil uji
bahwa
efektif

sebesar 54% terhadap grit akademik yang

hipotesis  tersebut  menunjukkan

pathway memberikan sumbangan
merupakan sumbangan efektif yang besar
(Cohen,

berikan sumbangan efektif sebesar 10.2%

1992). Sedangkan agency mem-

yang merupakan sumbangan efektif yang
kecil (Cohen, 1992).

Pathway  merupakan  kemampuan
seseorang untuk menemukan jalan keluar dari
hambatan untuk

yang dialami pelajar

mencapai tujuan akademiknya (Shegefti &

Samani, 2011). Pathway merupakan aspek
yang penting dari harapan. Sudah banyak
penelitian yang menyebutkan bagaimana
pentingnya coping strategy seseorang agar
dapat bertahan untuk mencapai tujuannya.
Seseorang memiliki

dengan  harapan

kemampuan untuk mencari solusi dari
masalah yang ditemuinya (Duckworth, 2016;
Hansen dkk., 2014; Rioux, 2022)

Di sisi lain, agency merupakan
kemampuan seseorang untuk mempertahankan
minat dan  meningkatkan  motivasinya
mengenai akademik (Shegefti & Samani,
2011). Banyak penelitian yang menyebutkan
bagaimana minat dan motivasi dapat
membuat orang bertahan. Minat dan motivasi
merupakan prediktor keberhasilan seseorang
dalam akademik (Gallagher dkk., 2017).
Harapan akademik membantu seseorang sikap
positif dalam menjalankan akademik dan
karirnya (Rioux, 2022). Ketidak adanya minat
dan motivasi seseorang dalam akademik akan
menyebabkan masalah dalam akademiknya

(Gallagher dkk., 2017).

SIMPULAN DAN SARAN

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
apakah harapan akademik dapat memprediksi
grit akademik pada siswa-siswi sekolah
menengah. Hasil penelitian ini memberikan
bukti

merupakan prediktor yang signifikan terhadap

empiris bahwa harapan akademik

grit akademik dengan sumbangan efektif yang
besar. Harapan akademik merupakan variabel

psikologi positif yang memberikan banyak
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kontribusi terhadap kebefungsian seseorang
dalam akademik, hal tersebut yang kemudian
juga akan mengarahkan pada peningkatan
pada grit akademik seseorang.

Selain itu, analisis tambahan dilakukan
untuk melihat lebih dalam aspek-aspek
harapan akademik dalam memprediksi grit
akademik. Aspek pathway memberikan
sumbangan efektif yang besar, sedangkan
aspek agency memberikan sumbangan efektif
yang kecil. Aspek agency merupakan
kemampuan seseorang dalam  memper-
tahankan motivasi akademiknya, sedangkan
aspek pathway merupakan kemampuan
seseorang untuk menemukan solusi saat
mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan
akademiknya.

Penelitian ini masih memiliki banyak
kekurangan yang dapat dijadikan pertimbangan
penelitian kedepannya. Pertama, penelitian ini
hanya menggunakan siswa-siswi
SMK-SMAK Makassar, sehingga hasilnya

tidak dapat digeneralisir. Penelitian kedepan

subjek

dapat mencoba penelitian serupa dengan
subjek yang lebih luas. Kedua, penelitian ini
mengenai hubungan antara harapan dan grit
merupakan penelitian yang baru serta masih
lebih  jauh.

melakukan

mau dieksplorasi Penelitian

kedepan  dapat penelitian
kuantitatif dengan tujuan melihat apakah
terdapat variabel lain yang memoderasi atau
memoderasi hubungan antara kedua variabel
tersebut. Penelitian eksperimen juga dapat

dilakukan untuk melihat efek kausalitas

142

harapan akademik terhadap grit akademik

untuk menyempurnakan penelitian ini.
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